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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Remaja merupakan pribadi otonom yang hadir dalam hidup kemasyarakatan sehingga 

tidak terlepas dari masalah-masalah sosial. Remaja yang berada dalam masa transisi sedang 

mencari identitasnya. Sebab remaja sebagai suatu kelompok umur yang sangat rawan mengalami 

banyak perubahan yang cukup besar baik fisik, mental, emosional dan sosial. Oleh kerena berada 

pada masa transisi kadang-kadang mereka mengalami kegoncangan bahkan kehilangan arah. 

Kehidupan mereka kurang terkontrol sehingga dampaknya bagi kehidupan bersama lewat 

perbuatan atau sikap yang melanggar norma. 

Pendidikan nilai moral ini sangan penting karena merupakan satu nilai dalam kehidupan 

manusia. Nilai moral menjadi pedoman dan pengarah hidup yang penting bagi kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan nilai moral, anak remaja dapat terbantu agar bisa menjadi 

seorang pribadi yang bermoral yang mampu menjalin hubungan dengan sesama. Seorang remaja 

dapat menjadi pribadi yang beriman di mana ia mampu mewujudkan imannya dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan perbuatan atau tingkahlaku yang baik, yang menyenangkan dan 

membahagiakan. Oleh karena itu, orientasi pendidikan nilai moral dalam keluarga tidak hanya 

membuat remaja tahu tentang sopan santun terhadap sesama, tetapi juga agar remaja mempunyai 

perasaan belaskasih dalam bertindak. 

Tidak sedikit remaja yang terlibat dalam penggunaan obat-obat terlarang itu. Remaja yang 

terlibat dalam penggunaan obat-obat terlarang itu, bukan saja yang mendapat cinta kasih dari dari 

keluarganya tetapi juga mereka yang terdidik dalam keluarga yang hidup rukun dan damai. sebab 
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remaja dalam masa transisi secara psikologis membutuhkan bimbingan dan penyertaan dari 

orang tua.  

Mereka membutuhkan perhatian penuh di dalam keluarga sebab ketika bimbingan atau 

perhatian dari orang tua tidak ditemukan, maka para remaja dengan sendirinya mulai mencari 

dan menemukan perhatian dan cinta kasih dalam masyarakat lewat suatu pergaulan bebas.  

Bila dalam pergaulan bebas tersebut, mereka tidak mempunyai suatu pegangan yang kokoh 

maka pada saat itu juga mereka dengan sadar dan mau sesuai apa yang diingininya. Maka 

pemerintah punya inisiatif yang tinggi untuk menangani masalah seperti ini, mengingat kaum 

remaja adalah satu-satunya generasi penerus bangsa dan negara. Namun usaha yang dilakukan 

pemerintah belum banyak membawa hasil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal penting yang dapat dijadikan 

saran yang harus diperhatikan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Remaja 

Remaja merupakan pribadi otonom yang hadir dalam hidup kemasyarakatan sehing tidak 

terlepas dari masalah-masalah sosial. Remaja yang berada dalam masa transisi sedang mencari 

identitasnya. Sebab remaja sebagai suatu kelompok umur yang sangat rawan mengalami banyak 

perubahan yang cukup besar baik fisik, mental, emosional dan sosial personal. Oleh karena 

berada pada masa transisi kadang-kadang mereka mengalami kegoncangan bahkan kehilangan 

arah. Kehidupan mereka kurang terkontrol sehingga dampaknya bagi kehidupan bersama lewat 

perbuatan atau sikap yang melanggar norma. Pendidikan nilai moral ini sangan penting karena 
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merupakan satu nilai dalam kehidupan remaja. Dengan adanya pendidikan nilai moral, anak 

remaja dapat terbantu agar bisa menjadi seorang pribadi yang bermoral yang mampu menjalin 

hubungan dengan sesama. Seorang remaja dapat menjadi pribadi yang beriman di mana ia 

mampu mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan perbuatan atau tingkahlaku 

yang baik, yang menyenangkan dan membahagiakan. Oleh karena itu, orientasi pendidikan nilai 

moral dalam keluarga tidak hanya membuat remaja tahu tentang sopan santun terhadap sesama, 

tetapi juga agar remaja mempunyai perasaan belaskasih dalam bertindak. Tidak sedikit remaja 

yang terlibat dalam penggunaan obat-obat terlarang itu. Remaja yang terlibat dalam penggunaan 

obat-obat terlarang itu, bukan saja yang mendapat cinta kasih dari dari keluarganya tetapi juga 

mereka yang terdidik dalam keluarga yang hidup rukun dan damai. Sebab remaja dalam masa 

transisi secara psikologis membutuhkan bimbingan dan penyertaan dari orang tua.  

5.2.2 Bagi Keluarga 

Hendaknya keluarga dalam hal ini orang tua, senantiasa menyadari akan peran 

pentingnya bagi pendidikan moral kehidupan anak remaja, keluarga yang baik adalah keluarga 

yang dengan sungguh-sungguh memperhatikan hidup moral remaja. Teladan yang baik dari 

keluarga, mampu memberikan hidup yang baik bagi remaja. Disini jelas bahwa, hanya perkataan 

tidak sempurna dapat membawa perubahan yang baik bagi remaja, melainkan perkataan dan 

tindakan harus berjalan seiring, maka tujuan yang dicita-citakan dapat tercapai dengan baik. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat merupakan satuan penting dalam kehidupan remaja. Tujuan dari pendidikan 

moral remaja adalah untuk hidup dan berkembang dengan baik dan benar, tidak hanya dalam 
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lingku keluarga saja, melainkan lingkup yang lebih luas yakni masyarakat umum. Moral yang 

baik bagi remaja, dapat menciptakan suatu kesatuan yang harmonis dalam masyarakat luas. 
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